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Absctract.Employee performance is a success. The leadership style and work motivation given by the leader 

will greatly affect the performance of its employees. Good employee performance can be obtained from 

leadership style and good work motivation. Leadership style and work motivation are important parts of a 

company or organization to improve employee performance. Work Motivation, and Employee Performance 

at Bandung Islamic University Faculty of Economics and Business; to assess whether there is an influence 

of style on employee leadership, work motivation on employee performance, leadership style anad woark 

motivaation on emplaoyee performance. The research method used in this study is a verification method with 

quantitative findings. Thae daata soaurce uased is thae primaary daata souarce. The daata collecation teachniques aused 
were questionnaires with a total sample of 30 respondents, data collection was done by distributing 

questionnaires to employees at the Bandung Islamic University Faculty of Economics and Business. The 

results of the research analysis show opposing leadership styles towards employees, work motivation 

towards employees, leadership style anad waork motiavation on emaployee perforamance. 

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Employee Performance. 

Abstrak.Kinerja karyawan merupakan suatu keberhasilana karyawan dalam mencapai tujuannya. Gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja yang diberikan oleh seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi kinerja 
karyawannya. Kinerja karyawan yang baik dapaat diperaoleh dari gaaya kepemaimpinan daan motivaasi kerja yaang 

baaik pula. Gaaaya kepeamimapinan dan motivasi kerja merupakan bagian yang penting didalam suatu perusahaan 

atau organisasi untaauk meninagakatkan kinaerja karyaaawan. Penelitiaan inai beartujuan untuak meamahami Gayaa 

Kepemiampinan, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan di Universitas Islam Bandung Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis; untuk memahami apakah terdapat pengaaruh gaaya kepemaimpinan tearhadap kinaerja karayawan, 

motaivasi keraja terhaadap kinearja karyaawan, gaaya kepeamimpinan dana motivaasi kaerja terahadap kinearja 

karyaawan. Meatode peanelitian yaang digaunakan daalam penaelitian iani adaalah metoade verifikaatif dengaan 

pendeakatan kuaantitatif. Suamber daata yanag diguanakan yaaitu sumaber daata priamer. Adapuan teknaik pengumapulan 

dataa yanga digunaakan adaalah kuesiaoner dengan jumlah saampel sebanyak 30 responden, pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada para karyawan di Universitas Islam Bandung Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. Haasil analisais penealitian menaunjukan baahwa gaaya kepemiampinan berpenagaruh terahadap 

kianerja karyaawan, motivaasi keraja berpeangaruh terhaadap kianerja karayawan, gaaya kepeamimpinan dan motivaasi 
kaerja berpeangaruh terahadap kinaerja karyaawan. 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.  

 

A. Pendahuluan 

Menghadapi persaingan global 

saat ini, perusahaan dituntut untuk 

memaksimalkan kinerjanya dan harus 

memiliki keunggulan dalam dalam 

berbagai hal, sehiangga mamapu bertaahan 

dianatara perusaahaan-perusaahaan laina. 

Keberhasilaan suaatu peruasahaan sanagat 

dipengaaruhi oleah kinaerja karyaawannya. 

Meanurut Leon C Mengginson (1981) 

dalam Mangkunegara (2017:10) kinerja 

karyawan adalaah suat au prosaes yanag 

diguanakan pimapinan unatuk menenatukan 

apaakah seor aang karyaawan melaakukan 

pekearjaannya sesauai dengaan tugaas daan 

tangagung jawaabnya. 

Gaya kepemimpinan seseorang 

dalaam meamimpin sanagat ber apengaruh 

daan meanjadi faaktor peanentu bagi a 

penaingkatan daan penaurunan kinaerja 

orang dibawahnya (karyaawan), maka 

dari itu disetiap organisasi maupun 

perusahaan memerlukan gaya 

kepemimpinan yang efektif, serta 

pengaruh dan peran pemimpin sebagai 
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salah satu penentu keberhasilan.Gaya 

kepemimpinan ini menjadi salah satu 

faktor yang mempegaruhi motivasi 

karyawan dalam bekerja, dimana 

motivasi pemimpin dalam bekerja akan 

mempengaruhi karyawannya agar mau 

bergerak dan bekerja sesuai dengan apa 

yang telah ditentukan, dengan gaya 

kepemimpinan yang baik akan 

berdampak pada kinerja karyawan yang 

semakin baik dan menimbulkan 

motivasi kerja seseorang untuk 

berprestasi.Khaerul Huda (2017) 

mengatakan bahwa  di kota Tegal gaya 

kepemimpinan Bunda Shita dianggap 

antikritik. Dirinya tidak segan 

memberhentikan PNS yang tidak 

sependapat dengannya dan yang 

mengkritik dirinya.Adapun yang terjadi 

di Unisba, seorang pemimpin masih 

kurang tegas kepada para karyawannya. 

Motivaasi kerjaa menajadi 

penadorong saeseorang mealakukan 

kegiaatan deangan menadapat haasil yaang 

baika.Kaaryawaan yaanag memaailiki mo ativasi 

yaang tingagi biasaanya memilaiki kianerja 

yanag tinaggi puala. Oleh karena itu 

motivasi kerja karyaawan paerlu 

ditingakatkan agar karyawan  

mendapaatkan kianerja yanga terbaaik. 

Namun fenomena yang terjadi 

berhubungan dengan motivasi kerja, 

Mukhlis (2014) mengatakan kualitas 

pegawai di Jambi masih 40-50 persen, 

disiplin masih relatif, bahkan masih 30-

40 persen, begitu juga motivasi kerja, 

paling tinggi hanya 50 persen. Yang 

terjadi di Unisba masih kurang adanya 

apresiasi kepada karyawan yang 

sekolah, tidak ada tunjangan sebagai 

doktor. 

Berdaasarkan laatar belak aang 

yaang telaah diungakapkan di ataas makaa 

penealiti dapaat mengaidentifikasi maasalah 

dalaam penaelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan 

pada Universitas Islam Bandung 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis? 

2. Bagaimana motivasi kerja pada 

Universitas Islam Bandung 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis? 

3. Bagaimana Kinerja karyawan di 

Universitas Islam Bandung 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis? 

4. Apakah terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan di Universitas Islam 

Bandung Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis? 

5. Apakah terdapat pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan di Universitas Islam 

Bandung Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis? 

6. Apakah terdapat pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan 

di Universitas Islam Bandung 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis? 

B. Landasan Teori 

Gaya Kepemimpinan  

Menurut Thoha (2007:49) “gaya 

kepemimpinan adalah norma perilaku 

yang digunakan oleh seseorang pada 

saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain 

seperti yang ia lihat. Sedangkan 

menurut Robbins & Judge (2008:315) 

gaya kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk mempengaruhi suatu 

kelompok menuju pencapaian sasaran. 

Robbins & Judge (2008:54) juga 

menyatakan  gaya kepemimpinan 

terdiri dari dua dimensi yaitu 

consideration (Tenggang Rasa) dan 

initiating structure (Struktur Awal). 

Motivasi Kerja  

Siagian (2004:138) 

mengungkapkan motivasi kerja adalah 

daya pendorong yang mengakibatkan 

seseorang anggota organisasi mau dan 

rela untuk mengerahkan kemampuan 

dalam bentuk keahlian atau 

keterampilan, tenaga dan waktunya 

untuk menyelenggarakan berbagai 

kegiatan yang menjadi tanggung 
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jawabnya dan menunaikan 

kewajibannya, dalam rangka 

pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 

organisasi yang telah ditentukan 

sebelumnya. Sedangkan menurut 

Kadarisman (2012:278) motivasi kerja 

adalah penggerak atau pendorong 

dalam diri seseorang untuk mau 

berperilaku dan bekerja dengan giat dan 

baik sesuai dengan tugas dan kewajiban 

yang telah  

diberikan kepadanya. Dan Erni 

dan Donni (2018:236) menyatakan 

bahwa indikator motivasi kerja adalah 

sebagai berikut: keluarga dan 

kebudayaan, konsep diri, jenis kelamin, 

pengakuan prestasi, cita-cita atau 

aspirasi, kemampuan belajar, kondisi 

pegawai, kondisi lingkungan, unsur-

unsur dinamis dalam pekerjaan, dan 

upaya pimpinan memotivasi. 

Kinerja Kryawan 

Kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Selanjutnya 

Moeheriono (2012:95) mengemukakan 

kinerja merupakan gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

program kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan 

misi organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis suatu 

organisasi.Dan  Hennry Simamora 

(1995) dalam Mangkunegara (2017:13) 

juga menyatakan bahwa kinerja 

memiliki tiga dimensi yaitu: ” faktor 

individual, faktor psikologis, dan faktor 

organisasi.  

C. Hasil Penelitian Dan 

Pembahasan 

Hasil Pengujian Hipotesis 

1) Analisis Koefisien Korelasi 

 

Tabel 1.Korelasi Antar Variabel 

Penelitian 

 

Daari tabael haasil outaput SPaSS tersaebut dapaat 
dijelaaskan baahwa : 

1. Hubunagan anatara gaaya 

kepemaimpinan (X1) deangan 

motivaasi ker aja (X2) sebeasar 

0,501. Nilaai koraelasi bert aanda 

poasitif yanag termaasuk 

kataegori seadang, yaang 

menunjaukan baahwa terjaadi 

huabungan paositif yanag sedaang 

anatara gaaya kepemaimpinan 

deangan mo ativasi kearja 

dimaana semaakin baaik gaaya 

kepeamimpinan maaka akaan 

diikauti seamakin baiknya 

maotivasi kearja begit aupun 

sebaaliknya. 

2. Hubaungan antaara gaaya 

kaepeamimpinan (X1) deangan 

kianerja kaaryawan (Y) sebaesar 

0,689. Nailai korelaasi beartanda 

poasitif yaang termaasuk 

kaategori kauat, yaang 

menuanjukan bahawa terjaadi 

hubungaan posaitif yanag kuaat 

ant aara gaaya keapemimpinan 

deangan kinearja kar ayawan 

diamana semaakin baiak gaaya 

keapemimpinan maaka aakan  

3. diikauti semaakin baiaknya 

kinaerja karyaawan beagitupun 

sebaaliknya. 

4. Hubunagan ant aara motiavasi 

kearja (X2) denagan kinearja 

karyaawan (Y) sebesaar 0,701. 

Nilaai korealasi bertaanda posaitif 
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yaang ter amasuk kat aegori kauat, 

yaang menunjuk aan bahawa 

terjaadi hubuangan po asitif yanag 

kuaat antaraa motaivasi ker aja 

denagan kinaerja karyaawan 

dimaana semaakin baiak 

mo ativasi kerjaa maaka akaan 

diiakuti semaakin baiaknya 

kianerja karyaawan begiatupun 

sebalaiknya. 

 

2) Pengujian Analisis Jalur dan 

Determinasi 

Selanjutnya tahap kedua adalah 

mencari nilai koefesien jalur dari 

variabel eksogen terhadap variabel 

endogen untuk mengetahui besaran 

pengaruh baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung. 

Tabel 2.Koefisien jalur Pada Variabel 

Eksogen Terhadap Variabel Endogen.  

Nilaai Standardized 

Coefficiaents Beta paada masing-

masing variabel sebesar 0,451 dan 

0,475 menunjukan nilai koefisien jalur 

dari gaya kepemimpinan (PYX1 = 

0,451) dan motivaasi kerja (PYX2 = 

0,475) terhadap kinerja karyawan. 

Setealah menadapat nailai 

koefiaien jalur, selanjutnya mencari 

nilai koefisien determinasi.Berdasarkan 

hasil pengolahan menggunakan 

Software SPSS 21 diperoleh koefisien 

determinasi simultan dari variabel 

eksogen terhadap variabel endogen 

saebagai beraikut.  

 

 

 

Tabel 3.Koefisien Determinasi 

(Rsquare) 

 

Nialai koefisaien determainasi (R 

Square) dinterp aretasikan sebag aai 

besaaran pengaaruh daari gaya 

kepemaimpinan dan mo ativasi kearja 

terhaadap kinaerja kar ayawan. Sehiangga 

terliahat bahawa gaaya kepaemimpinan daan 

motiavasi ker aja memaberikan peng aaruh 

sebeasar 0,644 atau 64,4% terhaadap 

kiner aja karyaawan, sedangakan sisaanya 

sebeasar 0,356 at aau 35,6% merupaakan 

penagaruh dar ai variaabel laain diluaar 

peneliatian. 

 

3) Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (Uji t) 

Deangan menggunaakan prograam 

Softwaare SPSS v21, dipero aleh haasil 

sebaagai beriakut: 

Tabel 4.Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

1. Pengaaruh Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan 

H0:PYX1= 0 Gaya kepemaimpinan tidaak 

berpenagaruh ter ahadap kinaerja 

karyawaan paada Univer asitas 

Islam Bandung 

H1:PYX1≠ 0 Gaya keapemimpinan 

berpaengaruh terhaadap kinearja 

karyaawan pada Universitas 

Islam Bandung 

Dengaan tingakat signaifikan (α) sebeasar 
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5%, df = 27, sehingaga dipearoleh ttabel 

unt auk ujai duaa pihaak saebesar -2,052 dan 

2,052. 

Krit aeria : T aolak H0 jikaa thitung > 

ttabel atau -thitung < -ttabel, terima H1 

Tolak H1 jika thitung < ttabel atau -

thitung > -ttabel, terima H0 

 

Daari tabel 4.18 hasil oautput 

SPSaS diper aoleh nilaai thitung untuka 

variaabel gaaya kepeamimpinan terhaadap 

kianerja karyaawan seabesar 3,396 dan 

nilaai p-value (Sig.) sebesar 0,002. 

Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel (3,396 > 2,052) da an nilaai 

signifiakansi 0,002 < 0,05 maaka H0 

dito alak dan H1 ditearima, artinyaa secaara 

paarsial gaaya kepemiampinan 

berpengaaruh signifikaan terhaadap kinaerja 

karyawanpada Universitas Islam 

Bandung.Jika digambarkan, nilai thitung 

dan ttabel untuak penagujian hipaotesis 

ter asebut maaka tamapak sebaagai berikaut :  

2. Pengaaruh Motivaasi Kaerja 

terhaadap Kianerja Kar ayawan 

H0: PYX2= 0 Motivaasi ker aja tidaak 

bearpengaruh tearhadap kianerja 

karyaawan paada Universitas 

Islam Bandung 

H1: PYX2≠ 0 Mo ativasi ker aja 

berpeangaruh terhaadap kianerja 

karyaawan paada Universitas 

Islam Bandung 

Deangan tingakat signaifikan (α) sebesar 

5%, df = 27, se ahingga diper aoleh ttabel 

unt auk ujai daua pihak sebaesar -2,052 dan 

2,052. 

Krit aeria : Tolak H0 jika thitung > ttabel 

atau -thitung < -ttabel, terima H2  

 Tolak H2 jika thitung < ttabel atau -

thitung > -ttabel, terima H0 

aDari tabel 4.18 hasila outpaut 

SPaSS dipero aleh nialai thitung unatuk 

var aiabel motiavasi kearja terhaadap kinaerja 

kar ayawan seabesar 3,581 dan nilaai p-

value (Sig.) sebaesar 0,001. Dikarenaakan 

nilaai thitung lebiah beasar daari nilai ttabel 

(3,581 > 2,052) daan nailai signaifikansi 

0,001 < 0,05 maaka H0 dito alak dan H1 

diteriama, artinaya secar aa parsaial maotivasi 

kearja berpaengaruh signifiakan ter ahadap 

kinaerja karyaawan paada Universitas 

Islam Bandung.  

3. Penguajian Hipot aesis Secaara 

Simultan (Uji F) 

Hipotesis yang akan diuji pada 

pengaujian secaara simaultan inia adaalah: 

H0 : PYX1Y2= 0 aGaya kepemimapinan daan 

mo ativasi kaerja tidaak berpeangaruh 

terhaadap kainerja karyaawan paada 

Universitas Islam Bandung  

H3: PYX1Y2≠ 0 Gaaya kepeamimpinan daan 

motiavasi kearja berpeangaruh terhaadap 

kinearja karyaawan paada Universitas Islam 

Bandung 

Denagan tingakat siganifikan (α ) sebesar 

0,05 atau 5% 

Kriteria : tolak H0 jika nilai Fhitung > Ftabel 

dan terima H1 

Dengaan mengagunakan Software SPSS 

v.21,  dipearoleh ou atput sebaagai beriakut:  

Tabel 5. Uji Signifikansi 

 

Berdasarkan output SPSS di atas 

diketahui nilai Fhitung sebesar 24,413 

dengan p-value (sig.) = 0,000. Dengan 

α = 0,05, df1 = 2, dan df2= (n-k-1) = 27, 

maka di dapat Ftabel = 3,354. 

Dikarenakan nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel  (24,413 > 3,354) dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya secara 

simultan gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawanpada 

Universitas Islam Bandung.  
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan di Universitas Islam Bandung 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Gaya kepemimpinan yang ada di 

Universitas Islam Bandung 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

dinilai baik, namun masih ada 

kelemahan karna pemimpin 

masih kurang tegas kepada para 

karyawannya. 

2. Motivasi kerja yang ada di 

Universitas Islam Bandung 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

dinilai baik, namun masih ada 

kelemahan pada dimensi 

lingkungan sosial. Hal tersebut 

dikarenakan pemimpin kurang 

tegas dalam mendisiplinkan 

waktu. Dan di Unisba sendiri 

tidak ada ketentuan jam bekerja 

untuk pada karyawannya. 

3. Kinerja karyawan yang ada di 

Universitas Islam Bandung 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

dinilai baik, namus masih ada 

kelemahan pada dimensi 

karyawan mampu mengerjakan 

pekerjaannya dengan tepat 

waktu. 

4. Gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Universitas 

Islam Bandung Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. 

5. Motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada 

Universitas Islam Bandung 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis. ” 

E. Saran 

Saran Operasional 

Berdasaarkan haasil penaelitian daan 

kesimapulan maaka saaran yaang akaan 

dibaerikan dalaam penelit aian iani yaaitu: 

6. Sebaiknya pimpinan di 

Universitas Islam Bandung 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

lebih tegas kepada para 

karyawannya kepada karyawan 

yang malas bekerja, dan dalam 

mendisiplinkan waktu. 

7. Disarankan agar motivasi kerja 

diberikan kepada karyawan 

seperti gaji, pemberian 

penghargaan, serta menjalin 

komunikasi yang baik antar 

karyawan. 

Saran Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan 

1. Baagi kepeantingan penealitian 

selaanjutnya disaraankan unatuk 

mengagunakan peng aambilan 

poapulasi yaang lebaih lauas, sepaerti 

di sealuruh karyaawan Unisaba. 

Diharapakan hal tersaebut dapaat 

menunjuakan hasail yanag saama, 

sehinagga akaan menaambah 

keyaakinan terhaadap penaelitian 

yanag telaah dilakaukan daan dapaat 

mengenaeralisasikan te aori yanag 

adaa. 

2. penelitian ini belum 

mengungkapkan faktor lain yang 

dapat mempengaruhi variabel 

kinerja karyawan, maka peneliti 

selanjutnya dapat nenambahkan 

faktor penelitian lain seperti 

budaya organisasi, lingkungan 

kerja, dan disiplin kerja. 
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